BAB IV

STUDI PERBANDINGAN ANTARA AL QUR'AN DAN SAINS

MODERN TENTANG TERJADINYA HARI KIAMAT

A, Persamaan Al Qur'an dan Sains Modern Tentang ter -

Jadinya hari kiamat.

1. Kedua-duanya mengakui bahwa alam semests int

akan mengalami perubahan dan kehancuran atau de
ngen kata lain Al Qur'an menyebutkan bahwa alam
semesta ini adalah tidak kekal sebagaimana 4di -

sebutkan dalam surat Al Qashash ayat 88 :
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Artinya :
"Pigp tiap sesuatu pasti binasa, kecuali
Allah" (s Al Qashash 28 : sg).’

Adapun menurut sains modern yang didasarkan padé
/ yang kami ambil dari hepotesa GBorge Gamow, -
bahwa alam semesta ini terjadi dari ledakan, Le-
dakan itu sendiri adalah merupakan puncak kehan
curan dari keadaan sebelumnya. Gerakan elastis
menjauh terjadi pada saat adanya tekanan maksi

mum yang diakibatkan tumbukan satu dengan yang

‘lain. Ledekan dua buah bola bila bertumbukan,

satu sama lain akan menjauh:

Hasil ledakan tersebut, seperti yang ada

sekarang, yakni alam raya ini tersusun dari

nya,

iDepa:r'temen Agama RI, Al Qur'‘an Dan Terjemahan-

PT, Bumi Restu, Jakarta, 1971, nal. 625,
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galaksi-galaksi yang selalu mengembang dan di
samping itu juga melakukan rotasi sehingga meru
pakan kabut sepiral bila dipandang dari Jjauh,
Galaksi kabut susu.. yYang merupakan induk tata
surya tak lepas dari keadaan demikian, seperti
teorl kabub spiralnya cahamberlain dan Moulton .

Sementara galaksi-galaksi tersebnut terus menerus,

kecepatan mengembangnya berkurang dikarenakan
bekerjanya gaya tarik menarik antara sesama
galaksi.2

Bila demikian halmya niscaya suatu saat
gaya tarik ini kecepatannya mengembang menjadi
nol, untuk kemudian bergerak lagi dengan berlawa-
nan arah dari gerak semula gerakannya memusat,
Kalau proses ini terjadi maka berarti galaksi-
galaksi tersebut akan . bertumpukan kembali, seba
gaimana semula dan pada saat demikian kehancuran

itu kembali berulang.

Dengan terjadinya tumbukan sebagaimana ai

sebutkan di atas menyebabkan ledakan maha besar
dan akan menyemburkan debu yang tebal keangkasa
dan selanjutnya beterbangan diaimosfir, kemudian
dipertebal oleh abu letusan gunung gunung berapi

selama berbulan-bulan, sampai batas waktu yang

2M. Munir Faurunnama, Al ur'an Dan Ferkembange
an Jagad Raya, PT. Bina Ilmu, Surabaya, Cet, I, 1979 5,

hal. 86.




lama, lapisan yang terbentuk menudup cahaya
bintang bintang serta memudarkan cahaya matahari
dan menggelapkan bulan., Demikianlah etkenario

kehancuran manusia karena benturan komet _yang
3

besar - pada  dbumi. -

Zicxadua-duanya ( A1 Qur‘*an dan mayoritas orang sa-
ins ) belum bisa memaatikan kapan terjadinya
hari kiamat yaitu mengenai ketepatan hari tang
gal dan waktunya sebagaimana difirmanken -woleh
Allah dalam surat Al A'raaf ayat 187 ;
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Artinya : | ZQZj#;;Egngfﬁj[Silé;Ri}S%;I;

"Mereka menanyakan kepadamu tentang kfa-
mat;¥Bilakah terjadinya?" Katakaniahi Sesung
guhnya pengetshuan tentang kiamat itu adalah
pada eisi Tuhanmu; tidak seorangpun yang 4s
rat menjelaskan waktu kedatangannya selain
Dia. xiamat itu amat berat (huru haranya ba
g1 makhluk) yeng di langit dan 41 bumi. xia-
mat itu tidak akan datang kepadamu melainkan
dengan tiba-tiba", Mereka bertanya kepadamu
88akan-akan kamu benar-benar mengetahuinya,

3prof. pr. A. Balquai, zflam Dan [lmy Penzetahu
#n Modern, Pustaka, Jakurta, 198%, hal, 145.
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Katakanlah : "Sesungguhnya Pengetahuan ten

tang hari kiamat itu adalah di sisi Allah, -
tetapi kebanyakan manusia tidak Mgngetahui "

(@S Al A'raaf 7 ; 187).4

Dari ayat Al Qur'an ini dapat dimengerti-
bahwa: hari kiamat belum bisa dipastikan kapan
datangnya. karena hari kiamat adalah merupakan
haknya Aklah, manusia tidak ada yang tahu seba
gaimana firman Allah surat Thaha ayat 15 :
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Artinya
"Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang

Aku merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap
tiap diri itu dibalas dengan apa jang ia usa
“hakan" (QS Thaha 20 : 15).°

Hari Kiamat tidak ubahnya seperti hari kematian
segseorang yaitu manusia tidak akan +tahu akan
hari kematiannya dan dimana mereka mati dan

bagaimana kondisinya mereka pada saat mati,

Adapun mengenai hal ini orang orang sa
ins modern misalnya Heel pernah mengatakan bah
wa ia tidak bisa menentukan tentang waktu yang

akan datang karena hanya merupakan hipotesa saja

sy e SN - _ .
" © :Departemen ggamm RI, Op Cit, hal. 253.
g
I bid, hal., 477.
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B, Perbedaan Al Qur'an Dan Sains Modern Tentang Terja

dinya RHRari Kiamat.

1.

2.

Menurut Al Qur'an bahwa terjadinya hari kiamat

itu dimulai sejak ditiupkannya terompet sangkaka
la yang ditiup oleh malaikat yang telah diatur

oleh Allah sebelumnya.

Adapun menurut sains modern bahwa proses terjadi
nya kiamat adalah terjadi dengan sendirinya atau
seolah olah terjadi tanpa ada yang menggerakkan
yaitu dimulai dari rusaknya atau berbenturannya

antara beberapa planet yang ada.

Al Qur'an dalam membahas kiamat adalah lebih
detail, yalitu tidak hanya membahas tentang kehan
curan yang ada pada saat itu (planet / makhluk -
nya Allah). Tetapi juga membahas tentang apa yp
ng akan terjadi setelah terjadinya kiamat yang

masih dalam rangkaian peristiwa hari kiamat itu,

Adapun menurut sains modern bahwa hari kiamat
itu adalah terjadinya kehancuran para planet
planet itu atau yang ada tetapi mereka tidak
membahas lebih lanjut tentang serangkaian hari

kiamat,



